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ABSTRAK

Hospitalisasi merupakan kondisi yang dapat menimbulkan stres dan kecemasan pada anak, khususnya anak usia prasekolah.
Perubahan lingkungan, perpisahan dari orang terdekat, tindakan medis, rasa nyeri, serta keterbatasan aktivitas dapat menjadi
sumber kecemasan selama anak menjalaniperawatan. Kehadiran dan keterlibatan orang tua merupakan salah satu faktor penting
yang dapat membantu anak beradaptasi dengan lingkungan rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan peran orang tua dengan tingkat kecemasan anak usia prasekolah (3—6 tahun) yang mengalami hospitalisasi di
Ruang Paviliun Cemara RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026. Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian adalah anak usia prasekolah yang
mengalami hospitalisasi, sedangkan sampel penelitian berjumlah 40 responden yang dipilih menggunakan teknik
acddental sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner peran orang tua dan instrumen Spence
Children’s  Anxiety Sale (SCAS). Analisis data terdifi dad analisis univatiat dan bivaat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat
kemaknaan o = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki peran orang tua dalam kategori
baik, yaitu sebanyak 22 responden (55,0%), sedangkan 18 responden (45,0%) memiliki peran orang tua kurang baik. Tingkat
kecemasan anak menunjukkan bahwa 9 anak (22,5%) mengalami kewmasan fingan, 7 anak (17,5%) kexmasan sedang, 8 anak
(20,0%) kecemasan berat, dan 16 anak (40,0%) mengalamikecemasan sangat berat. Hasil uji Chi-Square diperoleh p-value =
0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara peran orang tuadengan tingkat kecemasan
anak usia prasekolah yang mengalami hospitalisasi.Ketetlibatan orang tuaperlu ditingkatkan melalui pendampingan,pembetian
rasa aman, dukungan emosional, dan keterlibatan dalam proses perawatan anak selamahospitalisasi.

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Kecemasan, Anak Prasekolah, Hospitalisasi, Dukungan Keluarga
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PENDAHULUAN

Anak usia prasekolah merupakan kelompok usia 3—6 tahun yang berada pada tahap
perkembangan dengan karakteristik pertumbuhan dan perkembangan yang berlangsung secara pesat.
Pada periode ini, anak mengalami perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, bahasa, sosial, dan
emosional. Meskipun kemampuan anak dalam berinteraksi dan berkomunikasi mulai berkembang,

anak usia prasekolah masih memiliki keterbatasan dalam memahami kondisi yang bersifat
abstrak. Oleh karena itu, ketika anak mengalami sakit dan harus menjalani hospitalisasi, kondisi tersebut
dapat menjadi pengalaman yang menimbulkan ketakutan, stres, dan kecemasan. Ahzani et al. (2024)
menjelaskan bahwa masa prasekolah merupakan periode penting dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan anak, termasuk perkembangan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial, dan
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emosional. Perkembangan tersebut menyebabkan anak mulai mampuberinteraksi dengan lingkungan, tetapi
kemampuan memahami situasi yang kompleks masih berkembang.

Hospitalisasi merupakan suatu keadaan ketika anak harus menjalani perawatan di rumah sakit
akibat kondisi kesehatan yang membutuhkan pengobatan maupun pemantauan. Bagi anak, rumah sakit
merupakan lingkungan yang berbeda dari lingkungan tempat tinggalnya. Anak harus beradaptasi dengan
ruangan yangasing, bertemu dengan tenaga kesehatan yang belum dikenal, menjalani berbagai pemeriksaan,
serta menghadapi tindakan medis. Keadaan tersebut dapat menimbulkan stres psikologis, terutama
pada anak usia prasekolah yang masih membutuhkan rasa aman dan pendampingan dari orang tua.
Perubahan lingkungan dan rutinitas selama menjalani perawatan juga dapat membuat anak merasa tidak
nyaman dan kehilangan kontrol terhadap keadaan yang dialaminya. Agustina (2022) menjelaskan bahwa
hospitalisasi pada anak dapat menjadi pengalaman yang menimbulkan tekanan karena anak harus
beradaptasi dengan lingkungan, tindakan, dan kondisi yang berbeda dari kehidupan sehari-hari. Oleh
karenaitu, pendekatan atraumatic care diperlukan untuk meminimalkan pengalaman traumatis selama
anak menjalani perawatan.

Kecemasan merupakan salah satu respons psikologis yang sering terjadi pada anak selama
menjalani hospitalisasi. Kecemasan dapat ditunjukkan melalui perilaku menangis, takut, rewel,
menolak tindakan, tidak kooperatif, sulit tidur, menarik diri, serta terus mencari keberadaan orang tua.
Kondisi tersebut dapat menjadi lebih berat apabila anak menghadapi prosedur medis yang dianggap
menakutkan atau menyakitkan. Tingkat kecemasan setiap anak dapat berbeda, tergantung pada usia,
pengalaman hospitalisasi sebelumnya, kondisi penyakit, tindakan medis yang dilakukan, serta
dukungan yang diperoleh selama menjalani perawatan. Menurut Arif Munandar (2020), kecemasan
merupakan respons emosional yang dapat muncul ketika seseorang menghadapi keadaan yang
dianggap mengancam atau menimbulkan ketidaknyamanan. Pada anak yang menjalani hospitalisasi,
respons tersebut dapat terlihat melalui perubahan perilaku dan emosional sebagai bentuk reaksi
terhadap lingkungan maupun tindakan perawatan. Oleh karena itu, kecemasan pada anak selama
hospitalisasi perlu mendapatkan perhatian sebagai bagian dari asuhan keperawatan.

Salah satu faktor yang dapat membantu anak menghadapi kecemasan selama hospitalisasi
adalah keberadaan orang tua. Orang tua merupakan orang terdekat yang mempunyai ikatan emosional
dengan anak. Kehadiran orang tua dapat memberikan rasa aman, nyaman, petlindungan, dan
dukungan psikologis kepada anak. Selain itu, orang tua dapat membantu anak berkomunikasi dengan
tenaga kesehatan, memberikan motivasi, mengalihkan perhatian anak ketika menjalani tindakan, serta
mendampingi anak dalam memenuhi kebutuhan selama perawatan. Dukungan tersebut dapat
membantu anak beradaptasi dengan lingkungan rumah sakit dan menghadapi berbagai tindakan yang
harus dijalani.

Peran orang tua selama hospitalisasi tidak hanya terbatas padamenemani anak secara fisik, tetapi
juga mencakup pemberian dukungan emosional, perhatian, kasih sayang, motivasi, serta keterlibatan
dalam proses perawatan. Orang tua yang mampu menjalankan perannya dengan baik diharapkan dapat
membantu anak merasa lebih aman dan nyaman sehingga respons kecemasan dapat diminimalkan.
Keterlibatan orang tua juga dapat membantu tenaga kesehatan dalam memberikan perawatan yang
sesual dengan kebutuhan fisik maupun psikologis anak.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua mempunyai peranan dalam
membantu anak menghadapi dampak hospitalisasi. Rukmana et al. (2022) menjelaskan bahwa
hospitalisasi dapat menyebabkan kecemasan, kehilangan kontrol, stres, serta ketakutan pada anak.
Kuswanto (2020) juga menunjukkan adanya hubungan antara peran orang tua dengan tingkat

kecemasan anak usia prasekolah yang mengalami hospitalisasi. Selain itu, Fitriani et al. (2023)
menemukan adanya hubungan antara peran orang tua dengan dampak hospitalisasi pada anak usia
prasckolah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dukungan dan ketetlibatan orang tua
merupakan salah satu aspek penting dalam membantu anak menghadapi pengalaman hospitalisasi.

Berdasarkan data yang diperoleh pada Ruang Paviliun Cemara RSUD Siti Fatimah Provinsi
Sumatera Selatan, masih ditemukan anak usia prasekolah yang menunjukkan respons kecemasan
selama menjalani hospitalisasi. Beberapa anak tampak menangis, takut, rewel, kurang kooperatif, dan
menunjukkan penolakan terhadap tindakan keperawatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
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pengalaman hospitalisasi dapat menjadi sumber stres bagi anak dan membutuhkan dukungan dari
orang tua maupun tenaga kesehatan.

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk mengetahui apakah peran orang tua mempunyai
hubungan dengan tingkat kecemasan anak usia prasekolah selama menjalani hospitalisasi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pentingnya keterlibatan orang tua dalam
membantu mengurangi kecemasan anak selama menjalani perawatan di rumah sakit. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan dengan judul “Hubungan Peran OrangTua dengan Tingkat Kecemasan Anak Usia
Prasekolah (3—6 Tahun) yang Mengalami Hospitalisasi di Ruang Paviliun Cemara RSUD Siti Fatimah
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analittk dengan pendekatan cross-sectional, yaitu
pengukuran variabel peran orang tua dan tingkat kecemasan anak dilakukan pada waktu yang sama.

Penelitian dilaksanakan di Ruang Paviliun Cemara RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera
Selatan. Populasi penelitian merupakan anak usia prasekolah yang mengalami hospitalisasi. Jumlah
sampel dalam penelitian sebanyak 40 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan
accidental sampling, yaitu responden yang memenuhi kriteria penelitian dan ditemui pada saat
penelitian berlangsung.

Kriteria inklusi dalam penelitian meliputi anak usia 3—6 tahun yang sedang menjalani
hospitalisasi, didampingi oleh orang tua, serta orang tua bersedia menjadi responden. Responden yang
berada dalam kondisi sangat lemah atau membutuhkan perawatan intensif tidak diitkutsertakan dalam
penelitian.

Variabelindependen dalam penelitianini adalah peran orang tua, sedangkan variabel dependen
adalah tingkatkecemasananak usia prasekolah. Peran orang tua diukur menggunakan kuesioner peran
orang tua. Tingkat kecemasan anak diukur menggunakan Spence Children’s Anxiety Scale (SCAS).

Pengolahan data dilakukan melalui tahap editing, coding, entry, dan cleaning. Analisis univariat
digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden, peran orang tua, dan tingkat
kecemasan anak. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara peran orang tua
dengan tingkat kecemasan anak menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan o = 0,05.

HASIL PENELITIAN

Karakteristk Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, dan
pekerjaan. Data karakteristik responden diperoleh dari 40 responden yang mendampingi anak usia
prasekolah selama menjalani hospitalisasi di Ruang Paviliun Cemara RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2026. Distribusi karakteristik responden dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

] Karakteristi Kategori f %
o k

Responden

Jenis Kelamin Laki-laki 15 37.5
Perempuan 25 62.5

Umur 20 -35 tahun 26 65.0
36 -45 tahun 14 35.0

Pendidikan SD 6 15.0
SMP 9 22.5
SMA 12 30.0
Sarjana 13 32.5
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¢ Pekerjaan IRT/Tidak Beketfja 20 50.0

Beketja 20 50.0
Jumlah 40 100

Berdasarkan Tabel 1, dari 40 responden diketahui bahwa sebagian besar responden betjenis
kelamin perempuan, yaitu 25 responden (62,5%), sedangkan laki-laki sebanyak 15 responden (37,5%).
Berdasarkan umur, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 20-35 tahun, yaitu 26
responden (65,0%), sedangkan kelompok usia 36—45 tahun sebanyak 14 responden (35,0%).
Berdasarkan pendidikan, responden terbanyak memiliki pendidikan satjana, yaitu 13 responden
(32,5%), diikuti SMA sebanyak 12 responden (30,0%), SMP sebanyak 9 responden (22,5%), dan SD
sebanyak 6 responden (15,0%). Berdasarkan peketjaan, responden yang betstatus IRT/ tidak beketja dan
beketja memiliki jumlah yang sama, yaitu masing-masing 20 responden (50,0%).

Peran Orang Tua terhadap Anak yang Mengalami Hospitalisasi

Distribusi peran orang tua dalam penelitian ini menggambarkan keterlibatan orang tua dalam
mendampingi anak selama menjalani hospitalisasi. Pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner
peran orang tua. Hasil distribusi peran orang tua pada 40 responden disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Operan Orang Tua

? Peran Orang Tua f %
- 1 Kurang baik 18 45.0
2 Baik 22 55.0
Jumlah 40 100

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa dari 40 responden terdapat 22 responden (55,0%) yang
memiliki peran orang tua dalam kategori baik, sedangkan 18 responden (45,0%) berada dalam kategori
kurang baik. Dengan demikian, sebagian besar orang tua dalam penelitian ini telah menunjukkan
keterlibatan yang baik dalam mendampingi anak selama menjalani hospitalisasi.

Tingkat Kecemasan Anak Usia Prasekolah yang Mengalami Hospitalisasi

Tingkat kecemasan anak merupakan gambaran kondisi psikologis anak usia prasekolah selama
menjalani hospitalisasi di Ruang Paviliun Cemara RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera Selatan.

Distribusi tingkat kecemasan anak berdasarkan hasil pengukuran menggunakan Spence
Children’s Anxiety Scale (SCAS) disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Anak

T Kecemasan Anak f %
o
1 Kecemasan ringan 9 22.5
2 Kecemasan sedang 7 17.5
3 Kecemasan berat 8 20.0
4 Kecemasan sangat berat 16 40.0
Jumlah 40 100

Berdasarkan Tabel 3, tingkat kecemasan anak paling banyak berada pada kategori sangat berat, yaitu
sebanyak 16 anak (40,0%0). Selanjutnya, anak dengan kecemasan fingan sebanyak 9 anak (22,5%), kecemasan
berat sebanyak 8 anak (20,0%), dan kecemasan sedang sebanyak 7 anak (17,5%). Dengan demikian,
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kategori kecemasan sangat beratmerupakan kategoriyang palingdominan pada anak usia prasekolah yang
mengalami hospitalisasi dalam penelitian ini.
Hubungan Peran Orang Tua dengan Tingkat Kecemasan Anak

Analisis bivarat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara peran orang tua dengan tingkat
kecemasananak usia prasekolah yang mengalami hospitalisasi. Analisis dilakukan menggunakan uji Chi-
Square dengan tingkat kemaknaan o = 0,05.

Tabel 4. Hubungan Peran Orang Tua Dengan Tingkat Kecemasan Anak

EKecemasan anak Jumnlah Value
P
Peran
No Orang Ringan  Sedang Berat Sangat
Tua Berat
1 Kurang n % m % =mn % n % n %
B
1 48 0 0 s 238 15 714 21 199 0,000
2 Baik B 421 7 368 3 158 1 5.3 19 100
Jumlah 9 225 7 175 8 20 16 40 40 100

Berdasarkan Tabel 4, pada kelompok dengan peran orang tua kurang baik terdapat 15
responden (71,4%) yang memiliki anak dengan tingkat kecemasan sangat berat, 5 responden (23,8%0)
dengan kecemasan berat, dan 1 responden (4,8%) dengan kecemasan ringan. Sementara itu, pada
kelompok dengan peran orang tua baik terdapat 8 responden (42,1%) yang memiliki anak dengan
kecemasan ringan, 7 responden (36,8%) dengan kecemasan sedang, 3 responden (15,8%) dengan
kecemasan berat, dan 1 responden (5,3%) dengan kecemasan sangat berat.

Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square diperoleh p-value = 0,000 (p < 0,05). Artinya,
terdapat hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan tingkat kecemasan anak usia
prasekolah (3—6 tahun) yang mengalami hospitalisasi di Ruang Paviliun Cemara RSUD Siti Fatimah
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Hasil penelitian terhadap 40 responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 25 responden (62,5%), berada pada kelompok usia 20-35 tahun
sebanyak 26 responden (65,0%), memiliki pendidikan sarjana sebanyak 13 responden (32,5%), dan
responden yang berstatus IRT/tidak beketja serta beketja masing-masing sebanyak 20 responden
(50,0%)

Dominasi responden perempuan dapatmenggambarkan keterlibatan perempuan, khususnyaibu,
dalam mendampingi anak selama menjalani hospitalisasi. Kelompok usia 20-35 tahun merupakan
kelompok terbanyak sehingga sebagian besar responden berada pada usia dewasa muda. Sementara itu,
tingkat pendidikan sarjana menjadi kelompok pendidikan terbesar dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Mujahidah et al. (2024) yang terdapat dalam penelitian, yang
menunjukkan bahwa usia orang tua mempunyai keterkaitan dengan kondisi psikologis selama anak
menjalani perawatan. Orang tua dengan usia yang lebih matang cenderung mempunyai kemampuan
koping yang lebih baik dalam menghadapi kondisi hospitalisasi anak.

Selain itu, penelitian Kustiawan, Cahyati, dan Somantri (2024) menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan berhubungan dengan kondisi kecemasan orang tua selama anak menjalani hospitalisasi.
Pendidikan dapat memengaruhi kemampuan orang tua dalam menerima, memahami, dan mengolah
informasi mengenai kondisi kesehatan anak.

Menurut asumsi peneliti, karakteristik orang tua mempunyai peranan dalam proses
pendampingan anak selama hospitalisasi. Orang tua pada usia dewasa muda maupun dewasa akhir
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memiliki pengalaman dan kemampuan yang berbeda dalam menghadapi kondisi anak yang sakit.
Pendidikan yang lebih tinggi juga dapat membantu orang tua memahami informasi yang diberikan
tenaga kesehatan sehingga lebih mudah terlibat dalam proses perawatan. Dominasi responden
perempuan juga dapatterjadikarenaibu cenderunglebih sering berperan sebagai pendamping utamaanak
selama menjalani perawatan. Namun, keterlibatan ayah tetap diperlukan karena dukungan kedua orang tua
dapat membantu memberikan rasa aman dan nyaman kepada anak.

Peran Orang Tua terhadap Anak yang Mengalami Hospitalisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 responden, sebanyak 22 responden (55,0%)
memiliki peran orang tua baik, sedangkan 18 responden (45,0%) memiliki peran kurang baik. Dengan
demikian, sebagian besar orang tua telah menunjukkan keterlibatan yang baik selama anak menjalani
hospitalisasi.

Hasil analisis kuesioner dalam penelitian juga menunjukkan bahwa sekitar 75% responden
selalu mendampingi anak selama menjalani perawatan dan memberikan dukungan emosional secara
konsisten. Sementara itu, sekitar 50,9% responden menyatakan memberikan mainan kepada anak
sebagai salah satu upaya untuk mengurangi kecemasan, tangisan, maupun perilaku rewel selama
menjalani perawatan.

Hasil penelitian inisejalan dengan penelitan Rukmana etal. (2022) mengenai peranorang tua dalam
meminimalkan dampak hospitalisasi pada anak prasekolah. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
dukungan keluarga yang baik berkontribusi terhadap dampak hospitalisasi yang lebih positif dengan
persentase sebesar 53,5%.

Penelitian Fitriani et al. (2023) mengenai hubungan peran orang tua dengan dampak
hospitalisasi anak usia prasekolah (3—5 tahun) di Ruang Asoka RSUD Polewali Mandar juga
menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki peran yang cukup baik sebanyak 18 responden
(45%), sedangkan kategori baik sebanyak 8 responden (20%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Handayani dan Daulima (2020) yang menunjukkan bahwa
kehadiran orang tua selama hospitalisasi merupakan sumber koping bagi anak. Kehadiran orang tua
dapat memberikan rasa aman dan nyaman serta membantu memenuhi kebutuhan psikologis anak
selama menjalani perawatan

Menurut asumsi peneliti, sebagian besar orang tua telah menjalankan perannya dengan baik
karena orang tua menyadari bahwa anak membutuhkan pendampingan ketika berada di lingkungan
rumah sakit. Kehadiran orang tua dapat memberikan rasa aman, perhatian, kasih sayang, dan
dukungan emosional sehingga anak tidak merasa menghadapi kondisi hospitalisasi seorang diri.
Adanya 18 responden dengan peran kurang baik menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua belum
sepenuhnya optimal. Hal tersebut dapat berkaitan dengan kesibukan peketjaan, kondisi ekonomi,
tingkat pendidikan, maupun pemahaman orang tua mengenai pentingnya keterlibatan emosional
dalam perawatan anak. Oleh karena itu, perawat perlu memberikan edukasi kepada orang tua
mengenai bentuk pendampingan yang dapat dilakukan selama anak menjalani hospitalisasi.
Tingkat Kecemasan Anak Usia Prasekolah yang Mengalami Hospitalisasi

Hasil penelitian menunjukkanbahwa dari 40 anak usia prasekolah yang mengalami hospitalisasi,
sebanyak 16 anak (40,0%) mengalami kecemasan sangat berat, 9 anak (22,5%) mengalami

kecemasanringan, 8 anak (20,0%) mengalami kecemasanberat, dan7 anak (17,5%) mengalami
kecemasan sedang. Dengan demikian, kecemasan sangat berat menjadi kategori yang paling banyak
ditemukan dalam penelitian.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hospitalisasi masih menjadi pengalaman yang berat bagi
sebagian anak usia prasekolah. Anak harus menghadapi lingkungan yang berbeda dari rumah, orang-orang
yang belum dikenal, pemeriksaan, tindakan medis, serta keterbatasan aktivitas selama menjalani perawatan.

Dalam penelitian, Faidah et al. (2022) digunakan sebagai salah satu referensi yang membahas
tingkat kecemasan anak usia prasekolah yang dirawat di rumah sakit. Referensi tersebut mendukung
bahwa anak usia prasekolah merupakan kelompok yang rentan mengalami kecemasan ketika menjalani
hospitalisasi.

Selain itu, penelitian Lestari (2020) menjelaskan juga sebagai sumber teori mengenai
kecemasan anak selama hospitalisasi. Kerangka teori yang digunakan menjelaskan bahwa faktor
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seperti jenis kelamin, umur, lama hari rawat, pola asuh keluarga, pengalaman dirawat sebelumnya,
dukungan keluarga, serta kemampuan koping dapat berkaitan dengan respons kecemasan anak.

Dolok Saribu et al. (2021) juga menunjukkan bahwa penerapan atraumatic care berkaitan
dengan upaya mengurangi kecemasan anak prasekolah selama proses hospitalisasi. Pendekatan
perawatan yang mempertimbangkan kondisi psikologis anak diperlukan agar pengalaman hospitalisasi tidak
semakin meningkatkan ketakutan dan kecemasan.

Menurut asumsi peneliti, tingginya kecemasan sangat berat pada anak dalam penelitian ini dapat
terjadi karena anak usia prasekolah belum mampu memahami secara menyeluruh kondisi sakit dan alasan
harus menjalani hospitalisasi. Lingkungan rumah sakit yang asing serta tindakan pemeriksaan dan
pengobatan dapat dianggap sebagai sesuatu yang menakutkan. Anak dapat menunjukkan kecemasan
melalui menangis, takut, rewel, menolak tindakan, tidak kooperatif, dan selaluingin berada dekatdengan
orang tua. Oleh karena itu, anak memerlukan pendekatan yang sesuai

dengan tahap perkembangannya, termasuk komunikasi sederhana, pendampingan orang
tua, permainan, serta lingkungan perawatan yang nyaman.

Hubungan Peran Orang Tua dengan Tingkat Kecemasan Anak

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat kecemasan berdasarkan kategoti
peran orang tua. Pada kelompok dengan peran orang tua kurang baik, sebanyak 15 anak (71,4%)
mengalami kecemasan sangat berat, 5 anak (23,8%) mengalami kecemasan berat, dan 1 anak (4,8%)
mengalami kecemasan ringan.

Sebaliknya, pada kelompok dengan peran orang tua baik, sebanyak 8 anak (42,1%) mengalami
kecemasan ringan, 7 anak (36,8%) mengalami kecemasan sedang, 3 anak (15,8%) mengalami
kecemasan berat, dan hanya 1 anak (5,3%) mengalami kecemasan sangat berat.

Hasil uji Chi-Square memperoleh p-value = 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, terdapat
hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan tingkat kecemasan anak usia prasekolah yang
mengalami hospitalisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kuswanto (2020) mengenai hubungan peran
orang tua dengan tingkat kecemasan anak usia prasekolah (3—6 tahun) yang mengalami hospitalisasi di
RS Dolopo Kabupaten Madiun. Penelitian tersebut menunjukkan adanyahubungan antara peran orang
tua dengan tingkat kecemasan anak usia prasekolah yang mengalami hospitalisasi.

Penelitian Fitriani et al. (2023) mengenai hubungan peran orang tua dengan dampak
hospitalisasi anak usia prasekolah (3—5 tahun) di Ruang Asoka RSUD Polewali Mandar juga
menunjukkan adanyahubungan yangsignifikan antara peran orang tuadengan dampak hospitalisasi pada
anak usia prasekolah. Hasil tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa keterlibatan orang tua
mempunyai kaitan dengan kondisi psikologis anak selama menjalani hospitalisasi.

Kondisi tersebut juga sesuaidengan Kumalasari etal. (2023) yangmenempatkan keterlibatan orang
tua sebagai bagian penting dalam pemenuhan kebutuhan anak selama menjalani perawatan. Dukungan
orang tua dapat membantu anak merasa lebih aman sehingga anak lebih mampu beradaptasi dengan
lingkungan rumah sakit.

Menurut asumsi peneliti, hubungan yang signifikan antara peran orang tua dan tingkat
kecemasan anak terjadi karena orang tua merupakan sumber dukungan utama bagi anak ketika
menghadapi situasi yang asing dan menimbulkan ketakutan. Anak yang mendapatkan pendampingan,
perhatian, kenyamanan, dan dukungan emosional dari orang tua akan lebih mudah merasa aman
selama menjalani hospitalisasi. Hal tersebutterlihatdari hasil penelitian, yaitu anak pada kelompok peran
orang tua baik lebih banyak berada pada kategori kecemasan ringan dan sedang. Sebaliknya, pada
kelompok peran orang tua kurang baik, sebagian besar anak berada pada kategori kecemasan sangat
berat. Pola tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua mempunyai peranan penting dalam
membantu anak menghadapi stresor selama hospitalisasi.

Menurut peneliti, kehadiran orang tua sebaiknya tidak hanya berupa keberadaan secara fisik,
tetapi juga diwujudkan melalui komunikasi, sentuhan yang menenangkan, pemberian motivasi,
menemani ketika tindakan dilakukan, mengajak bermain, serta membantu memenuhi kebutuhan anak.
Dengan ketetlibatan tersebut, anak dapat merasa lebih aman sehingga respons kecemasan selama
menjalani hospitalisasi dapat diminimalkan.

46378 | Journal of Innovative and Creativity, 6(2) 2026



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan peran orang tuadengan tingkat kecemasan anak
usia prasekolah (3—6 tahun) yang mengalami hospitalisasi di Ruang Paviliun Cemara RSUD Siti Fatimah
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden betjenis kelamin
perempuan sebanyak 25 responden (62,5%), berada pada kelompok usia 20—35 tahun sebanyak 26
responden (65,0%), memiliki pendidikan sarjana sebanyak 13 responden (32,5%), sertaresponden yang
beketja dan IRT/tidak beketja masing-masing sebanyak 20 responden (50,0%).

2. Peranorang tua sebagian besar berada dalam kategoti baik, yaitu sebanyak 22 responden
(55,0%), sedangkan 18 responden (45,0%) memiliki peran kurang baik.

3. Tingkatkecemasananak paling banyak berada pada kategori sangat berat, yaitusebanyak 16
anak (40,0%), diikuti kecemasan ringan 9 anak (22,5%), berat 8 anak (20,0%), dan

sedang 7 anak (17,5%).

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan tingkat kecemasan anak
usia prasekolah (3—6 tahun) yang mengalami hospitalisasi, dengan hasil uji Chi-Square diperoleh p-
value = 0,000 (p <0,05). Anak dengan peran orang tua kurang baik lebih banyak mengalamikecemasan
sangat berat, sedangkan anak dengan peran orang tua baik lebih banyak mengalami kecemasan ringan
dan sedang,.

Inti temuan penelitian: semakin baik keterlibatan orang tua dalam memberikan pendampingan,
pethatian, kenyamanan, dan dukungan emosional selama hospitalisasi, semakin rendah
kecenderungan tingkat kecemasan anak. Sebaliknya, keterlibatan orang tua yang kurang optimal lebih
banyak ditemukan pada anak dengan kecemasan berat hingga sangat berat.
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